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PERANCANGAN SALON KECANTIKAN UNTUK LANSIA
DENGAN PENDEKATAN DESAIN UNIVERSAL DI KABUPATEN SLEMAN

Carol Audie
Jurusan Arsitektur, Fakultas Arsitektur dan Desain, Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta

Abstrak

Tugas Akhir Perancangan Mahasiswa Program Studi Arsitektur ini mengambil tema penting tentang perancangan fasilitas
penunjang kecantikan berupa salon kecantikan yang dapat digunakan oleh lansia dengan konsep pendekatan Desain Universal di
Kabupaten Sleman. Sebagai tempat untuk merawat kecantikan, salon kecantikan menjadi salah satu fasilitas untuk merawat diri
yang dilengkapi dengan perawatan rambut, tubuh, tangan dan kaki, serta perawatan wajah. Meningkatnya jumlah penduduk lansia
di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menjadikan Provinsi Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menempati posisi ke-1 yang
memiliki proporsi penduduk lansia paling tinggi di Indonesia. Menurut salah satu penelitian membuktikan bahwa lansia masih
membutuhkan perawatan tubuh untuk membuat dirinya merasa percaya diri dan hal ini tentunya membutuhkan fasilitas salon
kecantikan yang ramah digunakan oleh lansia. Namun, fasilitas salon kecantikan di Yogyakarta masih belum memenuhi fasilitas
yang didukung dengan standar prinsip perancangan desain universal. Berdasarkan masalah tersebut, maka tujuan perancangan ini
untuk mengimplementasikan suatu pendekatan desain universal dalam merancang salon kecantikan yang dapat digunakan oleh
lansia. Perancangan ini mempertimbangkan dengan prinsip perancangan desain universal dan standar dimensi gerak dan ruang
untuk lansia. Selain itu, pada perancangan ini juga mempertimbangkan strategi terhadap pemilihan site yang bisa diakses dengan
muda oleh lansia. Hasil perancangan ini menunjukkan konsep desain dan ruang yang ramah digunakan oleh lansia, penerapan
furniture dan peralatan salon yang ramah dan nyaman digunakan oleh lansia, penerapan material yang memberikan kenyamanan
dan keamanan bagi lansia.

Kata Kunci : Salon Kecantikan, Lansia, Desain Universal, Perancangan Arsitektur, Kabupaten Sleman
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DESIGNING A BEAUTY SALON FOR THE ELDERLY
WITH A UNIVERSAL DESIGN APPROACH IN SLEMAN REGENCY

Carol Audie
Architecture Major, Faculty of Architecture and Design, Duta Wacana Christian University Yogyakarta

Abstract

Final Project Student Design for this Architecture Study Program takes the important theme of designing beauty support facilities
in the form of a beauty salon that can be used by the elderly with the concept of a Universal Design approach in Sleman Regency.
As a place to treat beauty, a beauty salon is one of the facilities for self-care that is equipped with hair, body, hand and foot treatments,
as well as facial treatments. The increasing number of elderly people in the Province of the Special Region of Yogyakarta makes the
Province of the Special Region of Yogyakarta occupy the 15t position which has the highest proportion of the elderly population in
Indonesia. According to one study, it proves that the elderly still need body care to make themselves feel confident and this of course
requires beauty salon facilities that are friendly to use by the elderly. However, beauty salon facilities in Yogyakarta still do not meet
the facilities that are supported by universal design principles. Based on these problems, the purpose of this design is to implement
a universal design approach in designing a beauty salon that can be used by the elderly. This design takes into account the principles
of universal design and the standard dimensions of motion and space for the elderly. In addition, this design also considers strategies
for selecting sites that can be accessed by the young by the elderly. The results of this design show design concepts and spaces
that are friendly to the elderly, the application of salon furniture and equipment that is friendly and comfortable to use by the elderly,
the application of materials that provide comfort and safety for the elderly.

Keywords : Beauty Salon, Elderly, Universal Design, Architectural Design, Sleman Regency
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KERANGKA BERPIKIR

LATAR
BELAKANG

I Yogyakarta menjadi salah satu provinsi
I yang memiliki proporsi lanjut usia paling

I'tinggidilndonesia.
|

I'Lanjut usia (lansia) masih membutuhkan
'perawatan secara fisik maupun
: perawatan kecantikan.

I Belum adanya salon kecantikan yang
| . )

: ramah lansia dan sesuai dengan standar
, bangunanuntuklansia.

-------
..........
------

DESAIN

KonsepZonasi

Gubahanmassa

Programming
sirkulasi luar dan dalam
bangunan

Konsep Universal Design
penerapan standar dan
dimensidesain universal

FENOMENA

I Angka penduduk laki-laki dan
I perempuan di setiap kabupaten
l'yang ada di provinsi D.l.Yogyakarta
:tahun2019.

I Fasilitas untuk lanjut usia yang

' tersediadi Yogyakarta.
|

I Fasilitas salon kecantikan yang
' tersediadi Yogyakarta.

PROGRAMM
-ING

e Aktivitas pengguna

e Kebutuhanruang

e Hubunganantarruang
e Bubblediagram

* Besaranruang

- - o -
------------
-----

BTN RUMUSAN

MASALAH

| Tidak adanya fasilitas perawatan
I kecantikan yang bisa digunakan
I'oleh lansia sesuai dengan standar
: bangunanuntuklansia.

I Rancangan bangunan salon
I kecantikan yang menerapkan
! pendekatan universal design (desain
: universal) sesuai dengan prinsip
, perancangandesainuniversal.

-e--
i I ] -
" - -
- mem =

ANALISIS

U SITE

e Lokasisiteterpilih

e Pedomanpemilihansite

e Profilesiteterpilih

e Kontekssite (mezzo)
fungsikawasan

e Kontekssite (mikro)
ukuran site & requlasi
sirkulasi
pancaindera
utilitas

S m

| Pengumpulandata
I observasi, dokumentasi, dan studi fenomena

' diCondongcatur, Kabupaten Sleman
|

I ' Pendekatanstudi
' permasalahan dianalisis dengan pendekatan
: desainuniversaldarijurnaldaninternet

I '« Perancanganidesolusi
' penyelesaian dengan penyusunan program
' ruang dan konsep desain

TINJAUAN

g PUSTAKA

STUDILITERATUR:
e SalonKecantikan
e DesainUniversal

STUDIPRESEDEN

e Martha Tilaar Salon & Day SPA,
Yogyakarta

e EasterSealshouse NL, Canada

e RoseVillaSeniorLiving, Portland
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LATARBELAKANG

JUDUL PERANCANGAN

Salon kecantikan merupakan fasilitas untuk
merawat dan mempercantik diri dengan
melakukan perawatan terhadap rambut, tubuh,
muka, dan juga perawatan tangan dan kaki.

f A

DESAIN UNIVERSAL

Merupakan sebuah pendekatan desain untuk

menghasilkan fasilitas atau produk yang bisa

digunakan oleh semua orang tanpa batasan
fisik, rentang usia, dan jenis kelamin.

L

KABUPATEN SLEMAN

f——— -

Sleman merupakan salah satu kabupaten yang
terletak di provinsi D.l. Yogyakarta. Secara
administratif, perguruan tinggi di Yogyakarta
terletak di daerah Kabupaten Sleman.

Sebuah perancangan untuk fasilitas salon
kecantikan dengan pendekatan desain
universal yang bisa diakses oleh semua orang
khususnya lansia yang terletak di
Kabupaten Sleman.

Pemkot Yogya Susun Indikater Kota Ramah Lansia
Pemkot Yogyakarta Percepat Target Kota Ramah
Lansia

0000

YOGYAKARTA - menuju kota ramah lansia

“Salah satu aspek yang akan menjadi bagian dari penyusunan
indikator Kota Ramah Lansia adalah seluruh warga lansia di
Yogyakarta bisa bersosialisasi dan beraktivias dengan mudah
karena didukung dengan pelayanan dan fasilitas yang cukup.”
sumber :https://wara.jogjakota.go.id/detail/index/8056

PENDAHULUAN

PRESENTASE PENDUDUK LANSIA DI YOGYAKARTA

JUMLAH PENDUDUK LANSIA DI INDONESIA TERCATAT SEBANYAK 25,7 JUTA JIWA PADA
TAHUN 2019, ATAU SEKITAR 9,6% DARI POPULASI. DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
MENEMPATI POSISI KE-1 YANG MEMILIKI PROPORSI PENDUDUK LANJUT USIA (LANSIA)
PALING TINGGI DI INDONESIA.

ol 14.5%

Yogyakarta
Jawa

Tengah 13.4%
Jawa
Timur

13%

Bali 11.3%

Sulawesi
Utara

11.2%

Sulawesi
Barat 9.8%
Sulawesi
Selatan 9.7%
Jawa
Barat

9.3%

Lampung

8.9%

Nusa Tenggara
Barat

8.5%

5 10 15 20

sumber : BPS, 2019

0

KATEGORI LANSIA BERDASARKAN WHO (world health organization)

MENURUT UNDANG - UNDANG
NOMOR 13 TAHUN 2008

’ 248.800 jiwa

$ 352.600 jiwa

: TENTANG KESEJAHTERAAN
PRA- LANSIA

LANSIA

45 - 59 th

Lanjut usia terbagi menjadi dua, yaitu :

LANSIA

» POTENSIAL
lanjut usia yang masih mampu
melakukan pekerjaan dan/atau
kegiatanyang dapat menghasilkan

, 194.200 jiwa

LANSIA @ 217.600 jiwa

60 - 74 th

barangdan/ataujasa.

LANSIATIDAK

POTENSIAL
lanjut usia yang tidak berdaya
mencarinafkah sehingga hidupnya
bergantung pada bantuan orang
lain.

57.100 jiwa
- ¥

$ s3.300jiwa

LANSIA (old)
75-90 th
sumber: BPS D.l.Yogyakarta, 2019




LATARBELAKANG

PERAWATAN KECANTIKAN UNTUK LANJUT USIA
MENURUT BOEDHI DARMOIJO (2001), KEBUTUHAN UNTUK LANJUT USIA :

MAKANAN CUKUP PAKAIAN DAN PERUMAHAN ATAU PERAWATAN DAN BANTUAN TEKNIS

DAN SEHAT KELENGKAPANNYA TEMPAT TINGGAL PENGAWASAN DAN BANTUAN
KESEHATAN HUKUM

TRANSPORTASI KUNJUNGAN ATAU BANTUAN ALAT

TEMAN BICARA PANCA INDERA

TENTRAM

\_

KECANTIKAN UNTUK LANSIA MENURUT AHLI
4

1/3 dari lansia yang berusia diatas 100

tahun masih merawat penampilan mereka
seperti merawat rambut di salon, perawatan
tubuh, kuku, dan menggunakan make-up

Menurut dr. Michele
Verschoore, MD, Clin PhD,
Direktur L'Oreal Group Paris

-

MANFAAT PERAWATAN BAGI LANJUT USIA :

Meningkatkan derajat kesehatan seseorang
Meningkatkan derajat kesehatan seseorang
Memelihara kebersihan diri seseorang
Memperbaiki kebersihan diri yang kurang
Pencegahan penyakit

Meningkatkan percaya diri seseorang
Menciptakan keindahan

S U

RASA AMAN DAN

PENDAHULUAN

FASILITAS

YOGYAKARTA I:§> 12 SALON

MENURUT PERATURAN MENTERI
SOSIAL REPUBLIK INDONESIA
NO. 4 TAHUN 2017 TENTANG
PEDOMAN PENGEMBANGAN
KAWASAN RAMAH LANJUT USIA

1. Lingkungan yang bersih dan bebas I:-!l>
polusiudara, air, dan suara.

2. Ruangterbuka hijau.

3. Tersedianyatempatdudukdiruang
terbuka.

4. Toilet umum yang bersih dan aman
bagilanjutUsia.

5. Jalanan dan trotoar yang aman dan
nyaman bagilLanjutUsia.

6. Bangunan yang aman dan nyaman
bagiLanjutUsia.

KECANTIKAN

FASILITAS PERAWATAN KECANTIKAN DI YOGYAKARTA

TIDAK BISA DIGUNAKAN

{ UNTUK LANSIA

ﬁngkungan yang bersih dan
polusiudara, air, dan suara.

2. Ruangterbuka hijau.
3. Tersedianya tempat duduk d
terbuka.

| ruang

4. Toilet umum yang bersih dan aman

bagiLanjutUsia.
5. Jalanan dan trotoar yang am
nyaman bagiLanjutUsia.

6. Bangunan yang aman dan n
bagiLanjutUsia.

an dan

y@

04



FENOMENA
PENDUDUK DI PROVINSI D.|.YOGYAKARTA

RASIO JENIS KELAMIN BERDASARKAN TINGKAT KABUPATEN MENUNJUKKAN BAHWA
PERBANDINGAN PROPORSI LAKI-LAKI LEBIH SEDIKIT DIBANDINGAN PROPORSI PEREMPUAN

559.385JIWAR ..
566.419 JIWA R sevan

won. §1182.019 JIWA

216.167 JIWAR akara” §5191.570 JIWA

220.228 JIWA §

s J§369.323 JIWA
NUNG - ¢8377.838 JIWA

KIDUL

491.033JIWAR ..
494.737 JIWA § &avTuL

FASILITAS YANG TERSEDIA UNTUK LANJUT USIA
DI YOGYAKARTA

Panti Werdha Budhi Dharma
Panti Werdha Mulya

Panti Tresna Werdha

Panti Werdha Santa Monika
Hospice Hanna

o

FASILITAS SALON KECANTIKAN YANG TERSEDIA
DI YOGYAKARTA

Laseca Salon & SPA

Martha Tilaar Salon & Day SPA
Flaurent Salon & SPA

Griya Martha Salon & Hair Treatment
Hallo Jogja Salon & SPA

Bellina Salon & SPA

Mawar Salon & SPA

Noupwyp

PENDEKATAN PERMASALAHAN

MENINGKATNYA JUMLAH PENDUDUK
LANSIA DAN MEMENUHI KEBUTUHAN
PERAWATAN TUBUH P

SALON KECANTIKAN

TIDAK RAMAH LANSIA

Tidak dapat diakses atau digunakan oleh
semua golongan masyarakat.

00060

disabilitas ibu hamil anak-anak

lansia

FASILITAS
ERAWATAN
TUBUH

VAN

s

UNIVERSAL

AKSES

PENDAHULUAN

SALON KECANTIKAN

Tempat yang menyediakan berbagai jenis perawatan
kecantikan untuk memperindah dan mempercantik tubuh

FASILITAS SALON KECANTIKAN

0000

Perawatan Perawatan Perawatan Perawatan
Rambut Tubuh Wajah Tangan dan Kaki

Bagaimana rancangan fasilitas perawatan
kecantikan yang bisa digunakan oleh lansia sesvai
dnegan standar bangunan untuk lansia?

Bagaimana rancangan bangunan salon kecantikan
yang menerapkan pendekatan universal design
sesuai dengan prinsip perancangan universal design?

>

PENDEKATAN [DESAIN UNIVERSAL

Pendekatan desain yang mempertimbangkan pola aktivitas
agar mampu memenuhi kebutuhan ruang pengguna untuk
bergerak.

PRINSIP BASE
7 PERANCANGAN

ANDAR
BUILDING IMENSI

INTERIOR
PLANNING

UNIVERSAL
DESIGN

DAN RUANG
K LANSIA

literatur
pengambilan data
dari beberapa
sumber ilmiah

dokumentasi
mengambil foto
atau data terkait
dengan informasi
dilapangan

observasi
mengamati
fenomena yang
terjadi di lapangan

DATA STATISTIK DATA PENDUDUK
PROV. LANSIA DI
D.LYOGYAKARTA INDONESIA

05
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KONSEP DESAIN
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GUBAHAN MASSA | \

4 GUBAHAN MASSA

site dibagi menjadi dua bagian, untu
site dengan ukuran 42 m x 35 sirkulasi dan untuk area bangunan menyesuaikan dengan bentuk area
m yang berbentuk persegi dengan mempertimbangkan kebisingan bangunan dengan memberikan

menghadap ke arah barat dan zonasi void pada bagian tengah

PERSPEKTIF BANGUNAN

menyesuaikan dengan hasil setiap bangunan diatur ketinggiannya setiap bangunan dibagi menjadi ruang-

analisis zona dan kebisingan, untuk memberikan sirkulasi pada angin ruang yang sesuai dengan kebutuhan
terbentuk menjadi 4 area dan bisa mendapatkan cahaya matahari ruang dan menyesuaikan dengan
terpisah yang dilengkapi dengan disisi dalamnya ukuran kebutuhan ruang tersebut

courtyard
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ZONASI o

AREA PERAWATAN TUBUH
_R. BILAS
~R.SPA
AREA PERAWATAN -R. SAUNA
RAMBUT, WAJAH, - R. WHIRLPOOL
TANGAN & KAKI

800 @&

- R. CUCI RAMBUT
- R. HAIRSTYLING
- R. FACIAL

- R. FACIAL

- R. WAXING

-R. NAIL - _ .
TREATMENT - n v/ - R. CLEANING SERVICE

200 Y N o
i . : : R/PANEL LISTRIK
Q ‘ - R. POMPA AIR

/- R. GENSET
- R. SAMPAH
Wl I
L
RESTAURANT +
AREA PANTRY
PENGELOLA

- LOBBY .C‘“@‘
- RESEPSIONIS
_R. OFFICE

KETERANGAN
. Flexibility In Use " Simple and Intuitive Use
e Equitable Use 0 Low Physical Effort
‘ Size and Space for Approach and Use

Jd SIRKULASI

CORRIDOR DESIGN

Penggunaan material
pada koridor
menggunakan material
yang halus tetapi tidak
licin, sehingga pengguna
kursi roda bisa
menggunakan koridor
tersebut.
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KONSEP FACADE |

N TAMPAK BARAT

N g

ANTAMPAK SELATAN

double facade

menggunakan
louver untuk

merespon angin
dari timur laut

. B
Tessessscoeen
LE K N BN

N

double facade dengan
menggunakan dinding
roaster untuk
menyaring cahaya saat
sore hari

L]
Sessssssse s

\_. KONSEP ATAP

double facade dengan
menggunakan dinding
roaster untuk
menyaring cahaya saat
sore hari

double facade
dengan
menggunakan
louver untuk
merespon angin
dari tenggara

N POTA-A

N POTB-B
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KONSEP MATERIAL §

AREA PERAWATAN RAMBUT,

FACIAL, NAIL TREATMENT
LANTA ‘

tekstur lantai yang halus akan
memberikan kenyamanan dan
meminimalisir tergelincir / jatuh

keramik

marmer  vinyl

DINDING

penggunaan dinding dengan warna terang
dan solid untuk memberikan suasana
ruang menjadi tenang dan luas

cat partisi bata

kayu roaster

PLAFOND ‘
|

memberikan kesan ruang yang berbeda
dengan melakukan permainan ceiling
namun tetap terlihat simple dan tenang

gysum panel kayu

AREA PERAWATAN TUBUH

LANTAI ‘

tekstur lantai yang halus akan
memberikan kenyamanan dan
meminimalisir tergelincir / jatuh

keramik

marmer  vinyl

DINDING

penggunaan dinding dengan warna terang
dan solid untuk memberikan suasana
ruang menjadi tenang dan luas

cat partisi bata
kayu roaster

PLAFOND

memberikan kesan ruang yang berbeda
dengan melakukan permainan ceiling
namun tetap terlihat simple dan tenang

gysum panel kayu

\o

AREA OFFICE + RESEPSIONIS

LANTAI ‘

memberikan suasana kantor yang
hangat dengan perpaduan material
vinyl dan karpet

arpet vinyl kermik

berber

DINDING

penggunaan partisi kayu yang bisa
digunakan sebagai pembatas area yang
tidak permanen

9

cat partisi
kayu

PLAFOND ‘
|

memberikan kesan ruang yang berbeda
dengan melakukan permainan ceiling
namun tetap terlihat simple dan tenang

gysum panel kayu

KONSEP MATERIAL

AREATOILET
LANTAI ‘

menggunakan tekstur lantai yang
kasar untuk meminimalisir lansia
tergelincir dan jatuh

keramik granit

DINDING

memberikan area perbedaan fungsi
dengan penggunaan material yang
berbeda antara granit dan warna cat

cat

granit

PLAFOND ‘
|

memberikan kesan ruang toilet yang luas
bagi lansia sehingga memberikan
kenyamanan jika berada di dalam toilet

gysum cat
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KONSEP INTERIOR 4

AREA PERAWATAN RAMBUT, FACIAL, NAILTREATMENT

__:_l:_t__. . ; I t

untuk meminimalisir pergerakan
lansia, tempat cuci rambut dan
tempat potong rambut bisa
digabungkan pada satu tempat

ruang facial berkapasitas 3-4
orang dilengkapi dengan fasilitas
facial bed, dan peralatan facial

AREA PERAWATAN TUBUH

architeetaria.com

ruangan whirlpool dengan material ruangan spa yang berkapasitas 2 orang
dinding dari batu, dan dikelilingi dengan fasilitas bathub dan ruang bilas,
dengan lighting yang memberikan dilengkapi dengan tone warna yang
kesan hangat. hangat.

\_. KONSEP INTERIOR

AREATOILET
|

P ‘I R 3
toilet dengan ukuran standar universal design, dengan kebutuhan peralatan
hand railing pada bagian area closet, hand railing bagian area mandi, dan

ukuran closet serta wastafel yang sesuai dengan standar ukuran universal
design.

AREA OFFICE + RESEPSIONIS

konsep penerapan warna dan material yang memberikan kesan hangat dan
menyelaras dengan ruang perawatannya, tetapi tetap menyesuaikan
dengan ukuran universal design.
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KONSEP FURNITURE |y

NAIL TREATMENT CHAIR

adanya sandaran
tangan dan kaki
untuk memberikan
kenyamanan

tempat perawatan
kaki yang bisa
fleksibel
dimasukkan /
dikeluarkan ke
dalam kursi

48 cm

KURSI DAN MEJA RIAS PERAWATAN RAMBUT

70.Ccm

105 Cm

FACIAL & MASSAGE BED

wd 59

sistem kursi
hidrolik yang bisa :
menyesuaikan :
dengan
kenyamanan dan :
ketinggian
pengguna, :

terutama lansia :

wo 98

posisi kepala yang dapat
diatur tinggi rendahnya

sesuai dengan
kebutuhan perawatan

. 6o cm

¥‘ KONSEP FURNITURE

sebagai
penyimpanan
P peralatan kebutuhan

perawatan

9o cm

penggunaan wastafel
untuk mencuci
rambut yang
dijadikan satu dengan
meja rias untuk
mempermudah
perawatan rambut
bagi lansia

37



DAFTAR PUSTAKA

Badan Pusat Statistik. (2019). Proporsi Penduduk Lansia D.I.Yogyakarta Tertinggi di Indonesia.
Badan Pusat Statistik. (2019). Proporsi Penduduk Lansia D.l.Yogyakarta Tertinggi di Indonesia.

Hermawati, Dr. istiana M.Sos. (2015). Kajian Tentang Kota Ramah Lanjut Usia. Yogyakarta
Disampaikan dalam Seminar dan Lokakarya tentang Kota Ramah Lansia di LPPM, UNY

Kholifah, Siti Nur. (2016). Keperawatan Gerontik. Jakarta : Pusdik SDM Kesehatan.
Kementrian Kesehatan Republik Indonesia.

Prastiyo, Tri H. (2017). Pusat Kebugaran & Kecantikan di Kota Malang Tema Arsitektur Modern.
Program Studi Arsitektur. Institur & Teknologi Nasional Malang

Setiawan, Roni. (2014). Perancangan Interior Day SPA di Kota Blitar. Karya Tugas Akhir S1. Program
Studi Desain Interior. Fakultas Seni Rupa dan Desain. Institut Seni Indonesia Surakarta.

38



	Page 1
	Page 2
	Page 3
	Page 4
	Page 5
	Page 6
	Page 7
	Page 8
	Page 9

